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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penempatan kerja dan 
motivasi karyawan terhadap kinerja karyawan di PT. Yamaha Musical Products 
Indonesia. Pandemi Covid-19 membawa banyak dampak di berbagai bidang, tak 
terkecuali penempatan kerja dan motivasi karyawan dalam perusahaan. PT 
Yamaha Musical Products Indonesia mengalami penurunan terkait absensi 
karyawan saat terjadinya pandemi Covid-19. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif 
dan metode analisis statistik menggunakan Uji Regresi Berganda. Selanjutnya hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari penempatan 
kerja dan motivasi karyawan terhadap kinerja karyawan. Secara parsial 
penempatan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Secara parsial 
motivasi karyawan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Kata Kunci: Penempatan Kerja, Motivasi, Kinerja Karyawan, PT.YAMAHA 
MUSICAL  PRODUCTS INDONESIA 

 

  



ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of work placement and motivation on 
the performance of employees of PT. Yamaha Musical Products Indonesia. The 
Covid-19 pandemic has had many impacts in various fields, including work 
placements and employee motivation within the company. PT Yamaha Musical 
Products Indonesia experienced a decline in employee absenteeism during the 
Covid-19 pandemic  

The method used in this research is quantitative descriptive analysis 
method and statistical analysis method using Multiple Regression Test. the results 
of this study indicate a significant influence of work placement and employee 
motivation on employee performance. Partially, job placement has no effect on 
employee performance. Partially, employee motivation has an effect on company 
performance. 

Keywords: work placement, Motivation, Employee Performance, PT.YAMAHA 
MUSICAL PRODUCTS INDONESIA 

 



 
 

 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumber daya manusia adalah suatu hal yang sangat berpengaruh 

terhadap tingkat keberhasilan dari perusahaan. SDM merupakan satu 

diantara aset perusahaan bahkan jika sumberdaya manusia itu hilang akan 

sangat mempengaruhi stabilitas dari organisasi tersebut. Kinerja SDM dapat 

dilihat dari pencapaian kerja yang sudah ditetapkan yang berhubungan 

langsung dengan kualitas dan kuantitas output yang dihasilkan. 

Gibson dalam Kasmir (2015:182) menyatakan kinerja organisasi 

sebagai premis pelaksanaan individu yang sangat dipengaruhi oleh motivasi 

individu, karakteristik individu, penilaian , dan pengharapan yang dilakukan 

oleh manajemen terkait kemajuan pekerjaan individu. Kinerja sebagai fungsi 

dari kemampuan dan motivasi, jika dari kedua fungsi tersebut tidak 

mendapatkan hasil yang optimal maka kinerja itu dipengaruhi secara negatif. 

Hal ini menjadikan target atau tujuan yang menjadi pokok utama dalam 

sebuah organisasi. 

Mathis dan Jackson (2016:5) menyatakan untuk mencapai tujuan 

atau target, perusahaan harus memperhatikan penempatan kerja dan motivasi 

kerja yang paling efektif dan efisien dalam pelaksanaan dilapangan. 

Perusahaan harus mempertimbangkan juga hal hal yang menjadi resiko 

dalam penanganan kasus Covid-19 pada perusahaan tersebut. Karena tidak 

bisa dipungkiri bahwa pandemi Covid-19 ini sangat mempengaruhi kegiatan 

dalam sebuah perusahaan. Peraturan pemerintah sangat berpengaruh dalam 



 

 
 

hal ini, karena peraturan pemerintah bisa membatasi kegiatan/proses dalam 

suatu perusahaan. Adanya pembatasan karyawan yang masuk dan juga 

beberapa aturan yang harus dipatuhi oleh perusahaan dalam menjaga 

protokol kesehatan. 

Menurut Umam (2018:187) Pengambilan nilai pada kinerja 

karyawan  berdasarkan hasil evaluasi yang sudah dilakukan oleh suatu 

organisasi atau perusahaan kepada karyawannya dan biasa dilakukan oleh 

pihak manajemen. Penilaian tersebut biasanya sudah ditetapkan sesuai 

dengan peraturan yang berlaku pada perusahaan. Penilaian tersebut indikator 

terpenting adalah karyawan mampu menggapai target yang sudah ditentukan 

oleh perusahaan dan tidak membuat pelanggaran yang sudah disepakati 

melalui Perjanjian Kerja Bersama (PKB). Jadi seorang karyawan dapat 

dipromosikan untuk mengemban jabatan baru jika dirasa karyawan tersebut 

siap untuk menyelesaikan kewajiban dan kewajiban yang lebih berat. 

Penempatan karyawan tersebut menjadi opsi untuk terus meningkatkan 

kualitas SDM. Namun tetap saja kinerja pegawai yang baru saja menempati 

pekerjaan barunya tersebut belum bisa bekerja secara optimal.  

Sebagai langkah untuk selalu memajukan dan mengembangkan 

SDM yang ada, penempatan karyawan menjadi nilai positif agar karyawan 

memiliki skill dan pengetahuan yang lebih dalam perusahaan tersebut 

sehingga struktural organisasi dalam perusahaan bisa terus berkembang. 

Apalagi pada masa pandemi Covid-19 yang menjadi tantangan bagi 

perusahaan untuk dapat menjaga kestabilan karyawan. 



 

 
 

Cara yang paling efektif untuk menciptakan SDM yang berbakat 

dan dapat diandalkan membutuhkan pengaturan dalam menentukan pekerja 

yang memiliki pekerjaan di organisasi yang bersangkutan (Yuniarsih dan 

Suwatno,2013). Penempatan pegawai diatas merupakan hal yang 

mempengaruhi kinerja pada faktor kemampuan karyawan. Pada penempatan 

ini nantinya akan ada pedoman kerja yang dirancang sebagai dasar Tindakan 

dalam bekerja. 

Selain penempatan karyawan yang berpengaruh dalam kinerja 

karyawan, motivasi karyawan juga harus diperhatikan dengan serius. 

Menurut Hafidzi (2019:52) motivasi adalah pemberian daya penggerak yang 

menghasilkan dorongan kerja karyawan supaya mereka mampu bekerjasama, 

bekerja efektif, dan terintegritas dengan semua daya upaya-nya agar menjadi 

kepuasan. 

Menurut Hasibuan (2015:99) Motivasi dapat diberikan kepada 

karyawan dengan berupa Material atau pun non material. Pemberian berupa 

material seperti gaji, bonus, maupun penambahan tunjangan. sedangkan pada 

hal pemberian motivasi berupa non material seperti kenaikan jabatan, 

penghargaan hasil kerja, fasilitas kerja dan bahkan keselamatan kerja bisa 

menjadi motivasi non material. Ini dapat menjadikan karyawan motivasi 

karyawan dalam bekerja menjadi meningkat. 

PT. Yamaha Musical Products Indonesia adalah satu diantara 

perusahaan PMA (Penanaman Modal Asing) di Kawasan Industri PIER yang 

terletak di Kab. Pasuruan, Jawa Timur. Perusahaan ini merupakan 

perusahaan yang memiliki status Kawasan Berikat dan satu diantaranya anak 



 

 
 

perusahaan Yamaha Coorporation Japan yang berada di Indonesia. 

Perusahaan ini memproduksi alat musik tiup seperti saxophone, pianica, 

recorder, flute, clarinet dan venova. Sebagian besar produknya di ekspor dan 

sebagian kecil didijual ke dalam negeri. 

Menyandang nama besar Yamaha karena merupakan anak 

perusahaan dari Yamaha, PT. Yamaha Musical Products Indonesia harus 

bisa mengoordinasikan organisasi sebaik yang diharapkan dan fokus pada 

peningkatan organisasi yang layak serta terkoordinasi dengan bertumpu pada 

peranan SDM yang ada pada perusahaan. 

Pada hal karyawan sering tidak masuk karena berbagai alasan, terdapat 

data yang menunjukkan tingkat absensi di perusahaan PT. Yamaha Musical 

Products Indonesia pada periode sebelum pandemi dan saat terjadinya 

pandemi Covid-19. Sebelum pandemi, pengambilan data dimulai pada bulan  

Juli 2019 –Desember 2020 sebagai data absensi sebelum terjadinya pandemi 

yang akan ditunjukkan pada tabel 1.1, sedangkan data yang diambil pada bulan 

Juli 2020 – Desember 2020 sebagai data absensi saat terjadinya pandemi yang 

akan ditunjukkan pada tabel 1.2. 

Tabel 1.1 Jumlah Absensi Periode Juli 2019 – Januari 2020 

Bulan Tahun Jumlah Absensi 
Juli 2019 468 orang 

Agustus 2019 403 orang 
September 2019 319 orang 
Oktober 2019 357 orang 

November  2019 312 orang 
Desember 2019 445 orang 

Januari 2020 312 orang 
    Sumber : PT. Yamaha Musical Products Indonesia 2022  

 



 

 
 

Tabel 1.2 Jumlah Absensi Periode Juli 2020 – Desember 2020 

Bulan Tahun Jumlah Absensi 
Juli 2020 730 orang 

Agustus 2020 736 orang 
September 2020 229 orang 
Oktober 2020 219 orang 

November  2020 184 orang 
Desember 2020 314 orang 

               Sumber : PT. Yamaha Musical Products Indonesia 2022 ` 

Dari data diatas, jumlah karyawan di bulan Desember 2019 adalah 

2013 karyawan sedangkan pada akhir Desember 2020 adalah 1531 karyawan, 

sehingga persentase orang yang tidak masuk di periode Juli 2019 – Desember 

2019 adalah 19.07% dan untuk periode juli 2020 – Desember 2020 adalah 

26.25%. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja 

karyawan di PT. Yamaha Musical Products Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka saya mengambil judul 

penelitian “Pengaruh penempatan kerja dan motivasi karyawan terhadap 

kinerja karyawan di PT. Yamaha Musical Products Indonesia”. 

  



 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang akan 

diangkat adalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimana deskripsi penempatan kerja , motivasi karyawan dan kinerja 

karyawan? 

2.  Bagaimana pengaruh penempatan kerja dan motivasi karyawan terhadap 

kinerja karyawan pada masa pandemi covid-19? 

3.  Bagaimana pengaruh penempatan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

masa pandemi covid-19? 

4. Bagaimana pengaruh motivasi karyawan terhadap kinerja karyawan pada 

masa pandemi covid-19? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mendeskripsikan penempatan kerja, motivasi karyawan dan kinerja 

karyawan 

2. Untuk menganalisis serta menjelaskan pengaruh penempatan kerja dan 

motivasi karyawan terhadap kinerja karyawan pada masa pandemi covid-

19. 

3. Untuk menganalisis pengaruh penempatan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada masa pandemi covid-19. 

4. Untuk menganalisis pengaruh motivasi karyawan terhadap kinerja 

karyawan pada masa pandemi covid-19. 

 



 

 
 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

   Dengan adanya penelitian ini, diharapkan hasil penelitian ini 

bermanfaat bagi pihak-pihak  

1. Bagi Perusahaan 

Pada perusahaan yang diteliti diharapkan dapat menambah 

pengetahuan terkait besar kecilnya pengaruh motivasi karyawan & 

penempatan kerja terhadap kinerja karyawan saat masa pandemi 

Covid-19.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Untuk peneliti melanjutkan, diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan pengetahuan bagi peneliti berikutnya yang ada 

keterkaitannya dengan permasalahan penempatan kerja & motivasi 

karyawan terhadap kinerja karyawan pada masa pandemi Covid-19. 

 



 

BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Sesuai dengan hasil penelitian diatas maka bisa diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. a. Penempatan kerja dengan indikator penelitian yaitu pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman dan sikap. Direfleksikan dengan idikator sikap 

melalui pernyataan mematuhi peraturan yang ada dengan skor 3,38. 

b. Motivasi karyawan dengan indikator penelitian yaitu lingkungan 

pekerjaan, pengakuan atas kinerja, kebutuhan individual. Direflesikan 

dengan indikator kebutuhan individual melalui pernyataan K3 dalam 

pekerjaan terjamin dengan skor 3,44. 

c. Kinerja karyawan dengan indikator penelitian yaitu kuantitas, kualitas, 

ketepatan waktu. Direfleksikan dengan indikator kualitas melalui 

pernyataan dapat meningkatkan kualitas seiring berjalanya waktu. 

2. Penempatan kerja dan motivasi karyawan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT. Yamaha Musical Products Indonesia. 

3. Penempatan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja PT. Yamaha 

Musical Products Indonesia. 

4. Motivasi karyawan berpengaruh terhadap kinerja PT. Yamaha Musical 

Products Indonesia 

 

 

 

 



 

 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diajukan beberapa saran 

yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Perusahaan 

1. Penting bagi manajemen untuk melakukan evalusai kinerja karyawan 

secara berkelanjutan guna menemukan strategi yang sesuai dari 

peningkatan motivasi karyawan serta penempatan kerja. 

2. Bagi pihak menejemen diharapkan dapat memperhatikan penempatan 

kerja dan motivasi karyawan agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

Hal hal yang dapat diperhatikan seperti penghargaan ketika karyawan 

mencapai target perusahaan dan penempatan seorang karyawan sesuai 

latar belakangnya menjadi hal yang perlu diperhatikan dengan seksama. 

3. Perusahaan dapat memberikan fasilitas sarana dan prasarana yang mampu 

meningkatkan motivasi kerja para karyawan seperti kegiatan kegiatan 

kebersamaan guna meningkatkan koordinasi antar karyawan. 

a. Bagi peneliti selanjutnya 

1. Disarankan dapat menambahkan variabel lain yang mempengaruhi kinerja 

karyawan supaya keakuratan data lebih baik dan melakukan penambahan 

jumlah sampel untuk lebih menginterpretasikan kondisi yang ada. 
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